
5-1

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pada umur 28 hari, kuat tekan karakteristik beton normal mencapai 38,33

MPa. Pada proporsi beton dengan campuran plastik ABS 20%, 40%, dan

60%, kuat  tekan karakteristik  berturut-turut  adalah 31,306 MPa, 28,334

MPa, dan 23,24 MPa.

2. Penurunan kuat tekan beton campuran plastik pada umur 28 hari paling

banyak  terdapat  pada  proporsi  plastik  20%  yaitu  sebesar  ±  18,33%.

Sedangkan, pada beton campuran 40% dan 60% plastik, penurunan relatif

tidak terjadi secara signifikan dengan perbedaan ±26,08 % dan ±39,37 %

dibanding kuat tekan beton normal.

3. Campuran plastik ABS yang optimum adalah 20 – 40% agar diperoleh 

Kuat tekan karakteristik ≥ 25 MPa.

4. Hasil  uji  kuat  tekan  beton  berbeda  antara  satu  dengan  yang  lainnya

disebabkan oleh bentuk butiran agregat alam kasar,  agregat alam halus,

dan agregat kasar plastik ABS yang bervariasi pada setiap silinder uji dan

tidak  berimbangnya  proporsi  agregat,  semen,  dan  air  yang  dimasukkan

kedalam setiap silinder uji.

5. Kuat tekan dan berat isi beton semakin menurun seiring dengan 

penambahan jumlah proporsi plastik ke dalam sampel beton.

5.2 Saran

1. Hasil eksperimental akan lebih akurat apa bila jumlah benda uji dan umur

uji kuat tekan ditambahkan. Terutama penambahan sampel benda uji dan

umur uji dibawah 7 hari untuk lebih meneliti karakteristik kuat tekan dan

berat isi beton.

2. Proses pengadukan dan pemadatan beton bisa dilakukan dengan lebih baik

agar mendapatkan hasil uji kuat tekan yang lebih baik.
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